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ABSTRAK  

 

 
Muhammad Ilham Arya 5215136240, Analisis Jaringan Komunikasi Wireless 

Berdasarkan Received Signal Level dan Signal to Noise Ratio Di Lingkungan SMK 

Binakarya Mandiri 2 Kota Bekasi, Program Studi Pendidikan Teknik Elektronika ï 

Fakultas Teknik ï Universitas Negeri Jakarta, Laporan Hasil Penelitian Skripsi. 

 

Pada era globalisasi ini, perkembangan teknologi berkembang dengan sangat cepat. 

Teknologi yang dikembangkan bertujuan agar memudahkan, mempercepat waktu 

dan mengefisienkan pekerjaan manusia. Salah satu perkembangan teknologi yang 

ada pada saat ini yaitu teknologi komunikasi wireless. Wireless itu sendiri 

merupakan teknologi nirkabel menggantikan transmisi menggunakan kabel, 

dimana nirkabel ini menggunakan frekuensi radio sebagai media transmisinya, 

untuk memberikan sebuah sambungan jaringan ke semua pengguna pada daerah 

sekitar. Pada skripsi ini dilakukan penelitian mengetahui perubahan jaringan 

komunikasi wireless dala hal ini adalah nilai bit error rate berdasarkan received 

signal level dan signal to noise ratio. 

 

Metode yang digunakan adalah metode True Eksperiment, dimana metode ini 

adalah bagian dari metode kuantitatif. Metode yang dilakukan dengan membuat 

atau memanipulasi terhadap objek penelitian dan adanya kontrol. Sehingga dalam 

hal ini, peneliti memanipulasi paling sedikit satu variabel, mengontrol variabel lain 

yang relevan dan mengobservasi pengaruhnya terhadap variabel terikat. 

 

Dari hasil penelitian didapatkan persamaan nilai RSL berdasarkan pengukuran dan 

perhitungan ini yang sangat stabil pada jarak 2 meter, 8 meter dan 12 meter dengan 

perbedaan diantaranya sebesar 0,1 dBm saja. Lalu untuk jarak 6 meter, 10 meter 

dan 14 meter perbedaannya sebesar 0,9 dBm dan 1,1 dBm. Dan perbedaan nilai 

yang paling besar berada pada jarak 4 meter dengan nilai sekitar 3,9 dBm. Nilai 

korelasi RSL dan BER sebesar -0,81994. Kemudian persamaan nilai SNR 

berdasarkan pengukuran dan perhitungan ini yang sangat stabil pada jarak 2 meter, 

4 meter, 8 meter dan 10 meter dengan perbedaan diantaranya sebesar 0,3 dB, 0,4 

dB dan 0,6 dB. Lalu perbedaan yang sangat besar berada pada jarak 6 meter, 12 

meter dan 14 meter perbedaannya sebesar 1,6 dB, 2,4 dB dan 2,5 dB. Nilai korelasi 

SNR dan BER sebesar -0,95967. 

 

Hubungan bit error rate terhadap noise ini yang membuat setiap bit yang dalam 

proses transmisi di propagasi menjadi rusak atau error. Sehingga pada pengukuran 

dan perhitungan mempunyai nilai noise yang berbeda, yang membuat nilai pada 

pengukuran lebih meningkat pada perhitungan. 

 

Kata Kunci : Received Signal Level, Signal to Noise Ratio, Bit Error Rate, Noise 
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ABSTRACT  

 

 

Muhammad Ilham Arya 5215136240, Analysis of Wireless Communication 

Network Based on Received Signal Level and Signal to Noise Ratio in SMK 

Binakarya Mandiri 2 Environment Bekasi City, Electronic Engineering Education 

Program - Faculty of Engineering - State University of Jakarta, The Skripsi 

Research Report. 

 

In this era of globalization, technological developments evolve very quickly. 

Developed technology aims to simplify, speed up time and streamline the work of 

man. One of the developments of existing technologies currently provide wireless 

communications technology. Wireless itself is a wireless technology replaces the 

use of a cable transmission, wireless which uses radio frequency as the transmission 

medium, to provide a network connection to all users in the surrounding area. In 

this skripsi, the research done to know the wireless communication network 

changes dala this case is the value of bit error rate based on received signal level 

and signal to noise ratio. 

 

The method used is True Experiment method, where this method is part of 

quantitative method. The method is done by creating or manipulating the object of 

research and the existence of control. So in this case, the researcher manipulates at 

least one variable, controls the other relevant variables and observes their effect on 

the dependent variable. 

 

From the research results obtained RSL value equations based on these 

measurements and calculations are very stable at a distance of 2 meters, 8 meters 

and 12 meters with a difference of 0.1 dBm only. Then for a distance of 6 meters, 

10 meters and 14 meters the difference of 0.9 dBm and 1.1 dBm. And the biggest 

difference value is at a distance of 4 meters with a value of about 3.9 dBm. The 

correlation value of RSL and BER is -0.81994. Then the SNR value equations based 

on these measurements and calculations are very stable at a distance of 2 meters, 4 

meters, 8 meters and 10 meters with a difference of 0.3 dB, 0.4 dB and 0.6 dB. Then 

the big difference is at a distance of 6 meters, 12 meters and 14 meters difference 

of 1.6 dB, 2.4 dB and 2.5 dB. The correlation value of SNR and BER is -0.95967. 

 

The bit error rate relationship to this noise makes each bit in the transmission 

process in propagation to be damaged or error. So that in the measurement and 

calculation has a different noise value, which makes the value on the measurement 

more increased in the calculation. 

 

Keyword : Received Signal Level, Signal to Noise Ratio, Bit Error Rate, Noise 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

1.1. Latar Belakang Masalah 

 Pada era globalisasi ini, perkembangan teknologi berkembang dengan 

sangat cepat. Teknologi yang dikembangkan bertujuan agar memudahkan, 

mempercepat waktu dan mengefisienkan pekerjaan manusia. Salah satu 

perkembangan teknologi yang ada pada saat ini yaitu teknologi komunikasi 

wireless. 

 Wireless itu sendiri merupakan teknologi nirkabel menggantikan transmisi 

menggunakan kabel, dimana nirkabel ini menggunakan frekuensi radio sebagai 

media transmisinya, untuk memberikan sebuah sambungan jaringan ke semua 

pengguna pada daerah sekitar. Pada situasi ini user dengan gadget seperti komputer 

atau smartphone dapat terhubung ke internet dengan mengunakan teknologi 

nirkabel ini. 

 Dalam berkomunikasi dengan seseorang dibutukan suatu performance yang 

baik agar dapat sebuah informasi dapat tersampaikan dari pemberi informasi ke 

penerima informasi, sehingga terjadilah proses komunikasi yang baik diantara 

keduanya. Komunikasi wireless itu sendiri merupakan wadah untuk dapat 

mengirimkan sebuah informasi secara modern, sehingga pengirim pesan tidak perlu 

repot-repot lagi menggunakan sebuah burung merpati untuk dapat mengantarkan 

pesannya. 
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 Dalam komunikasi wireless diperlukan optimasi yang baik secara 

perhitungan dan secara teoritik. Penilaian terhadap bit error rate adalah sebuah 

penilaian paling akhir dalam memperhatikan kualitas komunikasi wireless. Karena 

dengan mengetahui sebuah nilai dari bit error tersebut, pengguna dapat mengetahui 

range aman dalam menggunakan sebauh access point atau router. 

 Atas paparan diatas, perlunya mengetahui faktor-faktor pendukung untuk 

dapat mengetahui kinerja dari komunikasi wireless dengan menggunakan 

parameter jarak. Banyak parameter yang dapat digunakan untuk dapat melihat 

kualitas dari komunikasi wireless ini, tetapi parameter yang digunakan ini adalah 

parameter yang mudah untuk digunakan dan dirubah-rubah untuk mendapatkan 

sebuah nilai bit error rate. 

 Pentingnya untuk mengetahui nilai suatu komunikasi wireless pada suatu 

tempat dan situasi kondisi tertentu, maka penulis mencoba untuk melakukan 

penelitian dengan judul ñAnalisis Jaringan Komunikasi Wireless Berdasarkan 

Received Signal Level dan Signal to Noise Ratio di Lingkungan SMK Binakarya 

Mandiri 2 Kota Bekasiò. 
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1.2. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat diidentifikasi 

beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1. Dalam pertukaran informasi melalui jaringan nirkabel terdapat sebuah 

interferensi jaringan nirkabel lain. 

2. Noise berupa interferensi wifi l ain dapat mempengaruhi nilai bit error rate. 

3. Pertambahan jarak diawali dari nilai yang paling kecil. 

1.3. Pembatasan Masalah 

 Adapun pembatasan masalah yang didapat berdasarkan identifikasi 

masalah, yaitu: 

1. Menggunakan Access Point NanoStation 2 Indoor/Outdoor sebagai salah 

satu merk alatnya. 

2. Penelitian dilakukan di SMK Binakarya Mandiri 2 Kota Bekasi, 

dikarenakan alat yang dibutuhkan dapat dipinjam dan dipergunakan. 

3. Pertambahan jarak mulai dari 2 - 14 meter dengan kelipatan 2 meter. 

4. Daerah penelitian LoS, tidak ada penghalang yang mengganggu. 

5. Meneliti akses jaringan Access Point saja, karena fokus pada jaringan user 

dan Access Point. 

6. Melakukan penelitian dengan satu user tetapi dengan flooding jariangan. 

7. Scan WiFi menggunakan aplikasi android. 

8. Analisis nilai bit error rate menggunakan modulasi 16-QAM dikarenakan 

modulasi terbesar pada Access Point tersebut adalah 16-QAM. 
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1.4. Perumusan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah, maka perumusan 

masalah yang didapat adalah: 

1. Bagaimana pengaruh nilai received signal level dan signal to noise ratio 

terhadap nilai bit error rate pada komunikasi wireless menggunakan Acces 

Point NanoStation 2 Indoor/Outdoor dengan daerah LoS di SMK Binakarya 

Mandiri 2 Kota Bekasi? 

2. Bagaimana pengaruh pertambahan jarak terhadap nilai received signal level 

dan signal to noise ratio pada komunikasi wireless menggunakan Acces 

Point NanoStation 2 Indoor/Outdoor dengan daerah LoS di SMK Binakarya 

Mandiri 2 Kota Bekasi? 

3. Bagaimana perbandingan pengukuran dan perhitungan nilai received signal 

level, signal to noise ratio dan bit error rate pada komunikasi wireless 

menggunakan Acces Point NanoStation 2 Indoor/Outdoor dengan daerah 

LoS di SMK Binakarya Mandiri 2 Kota Bekasi? 

1.5. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan perumusan masalah yang telah diuraikan, tujuan yang akan 

dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Dapat mengimplementasikan sebuah penelitian mengenai komunikasi 

wireless berdasarkan pertambahan jarak. 

2. Melakukan analisis terhadap data yang didapat untuk mengetahui jarak 

terhadap nilai bit error rate. 
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3. Melakukan analisis terhadap data yang didapat untuk mengetahui pengaruh 

received signal level dan signal to noise ratio terhadap nilai bit error rate. 

4. Memberikan informasi kepada khalayak umum mengenai bidang ilmu 

telekomunikasi dengan materi mengenai jaringan komunikasi wireless. 

1.6. Manfaat Penelitian 

 Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan pengetahuan mengenai  

pengaruh pertambahan jarak terhadap nilai received signal level dan signal to noise 

ratio dan akhirnya akan mempengaruhi pula nilai bit error rate, dimana dengan 

penelitian yang dapat dipertanggungjawabkan. Dan manfaat penulisan ini baik 

untuk peneliti maupun untuk pembaca. 



6 

BAB I I  

KAJIAN PUSTAKA  

2.1. Landasan Teori 

 2.1.1. Perkembangan Komunikasi Wireless 

 Guglielmo Marconi menemukan telegraf nirkabel pada tahun 1896. Pada 

tahun 1901, beliau mengirim sinyal telegraf melintasi Samudera Atlantik dari 

Cornwall ke St. Johnôs Newfoundland; berjarak 3200 km. Penemuannya ini 

memungkinkan dua pihak berkomunikasi dengan saling mengirimkan karakter-

karakter alfanumerik yang disandikan menjadi sinyal analog. Sepanjang abad 

terakhir, kemajuan-kemajuan dalam teknologi nirkabel menghasilkan adanya radio, 

televisi, telepon bergerak, dan satelit komunikasi. Semua jenis informasi sekarang 

dapat dikirimkan ke semua penjuru dunia. Akhir-akhir ini perhatian banyak tertuju 

pada komunikasi satelit, jaringan nirkabel, dan teknologi seluler. (Stallings, 2007: 

2) 

 Satelit-satelit komunikasi pertama diluncurkan pada dekade 1960-an. 

Satelit-satelit pertama tersebut hanya mampu menangani 240 sirkuit suara. 

Sekarang, satelit-satelit menangani sekitar sepertiga lalu lintas suara dan semua 

sinyal televisi antar negara. Satelit-satelit modern biasanya menggunakan tundaan 

propagasi seperempat detik pada sinyal-sinyal yang mereka tangani. Satelit-satelit 

baru pada orbit rendah, dengan tundaan sinyal alami lebih singkat, telah digunakan 

untuk menyediakan layanan-layanan data seperti akses internet. 
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 Jaringan nirkabel memungkinkan berbagai usaha mengembangkan WAN, 

MAN, dan LAN tanpa menanam kabel. IEEE telah mengembangkan 802.11 

sebagai standar LAN nirkabel. Konsorsium industri Bluetooth juga sedang 

menggodok teknologi jaringan nirkabelnirkelim (seamless). 

 

Gambar 2.1. Tonggak Pencapaian pada Komunikasi Wireless 

 Gambar 2.1. menyorot beberapa tonggak pencapaian utama pada 

perkembangan komunikasi nirkabel. Teknologi-teknologi nirkabel secara perlahan 

pindah ke frekuensi-frekueni lebih tinggi. Seperti yang terlihat, frekuensi-frekuensi 

lebih tinggi memungkinkan dukungan laju data dan keluaran yang lebih besar. 
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 2.1.2. Komunikasi Wireless 

 Wireless dapat diartikan seperti dua orang yang saling berkomunikasi. 

Tentunya pihak kesatu dan kedua sama-sama bisa saling mendengar satu sama 

lainnya dengan jelas, agar dapat menerima dengan baik informasi yang 

disampaikan. Dan kedua belah pihak tidak seharusnya saling berebut berbicara 

dalam waktu yang bersamaan, ini untuk menghindari terjadinya crosstalk. Jika 

syarat tersebut tidak terpenuhi maka komunikasi dianggap gagal. Bagaimana kedua 

belah pihak dapat menerima informasi yang benar jika keduanya berbicara dalam 

waktu yang sama. (Syamsudin, 2010: 9) 

 Dari contoh diatas berlaku terhadap komunikasi wireless, misalkan asosiasi 

antar perangkat Access Point dengan wireless client, atau bisa juga antar AirHaul 

root dan Airhaul Remote. Sedangkan konsep komunikasi dalam teknologi wireless 

adalah komunikasi dua arah seperti pada Gambar 2.2. yaitu komunikasi dua arah 

dengan menggunakan sinyal sinusoida. Menerima dan kemudian harus merespon 

kembali haruslah terjadi. Dan yang perlu dijadikan catatan disini adalah konsep 

TCP/IP harus dipakai, jika terjadi komunikasi dua arah. 

 

Gambar 2.2. Sistem Komunikasi Wireless 
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 Sinyal-sinyal wireless merupakan gelombang-gelombang elektromagnetis 

yang dapat berjalan melalui ruang hampa atau media seperti udara. Karena itu tidak 

dibutuhkan media fisik untuk transmisi wireless. Tentu saja ini sangat 

menguntungkan saat membangun atau mengkoneksikan network-network dengan 

area luas atau jarak jauh. (Rafiudin, 2008: 19) 

 Demikian juga dalam teknologi wireless-pun dikenal konsep yang sama. 

Mekanisme ini untuk menghindari bertabrakannya lalu-lintas paket yang terjadi. 

Sistem lalu lintas data dilakukan menggunakan sistem untuk mengikuti kondisi 

ideal seperti yang dijelaskan diatas adalah dengan komunikasi half duplex. 

 Implementasi komunikasi-komunikasi data wireless umumnya adalah untuk 

mobile users, termasuk: 

1. Orang-orang dalam perjalanan di mobil, kereta api, pesawat terbang atau 

lainnya. 

2. Satelit. 

3. Penyelidikan / riset luar angkasa. 

4. Pesawat ruang angkasa. 

5. Siapapun yang membutuhkan jaringan komunikasi data, tanpa harus me-

relay via medium-medium tembaga atau optik. 

 Dalam sebuah jaringan sederhana seperti pada warnet atau jaringan-jaringan 

kampus. Kita mungkin sudah sering melihat teknologi WaveLAN digunakan 

sebagai media koneksi. WaveLAN termasuk salah satu media komunikasi wireless.  
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 2.1.3. Frekuensi Radio 

 Frekuensi radio mengacu kepada spektrum elektromagnetik dimana 

gelombang elektromagnetik dapat dihasilkan oleh pemberian arus bolak-balik ke 

sebuah antena. Unit yang digunakan untuk frekuensi adalah Hertz, disingkat Hz. 

Satu (1) Hz adalah frekuensi sebuah arus bolak-balik menyelesaikan satu siklus 

dalam satu detik. (Onno, 2006: 47) 

 Kemudian dalam frekuensi radio terdapat rumus penghitungan, dengan 

mengetahui matematika RF akan sangat membantu tentunya. Terutama dalam 

analisa dan desain jaringan wireless. Dan sebelum masuk kedalam hitung 

menghitung sebaiknya mengenal lebih dulu satuan yang dipakai dalam perhitungan 

RF. (Syamsudin, 2010: 10) 

1. dB 

dB singkatan dari decibel, satuan yang menunjukan perbandingan 

/rasio antara dua sinyal, pada umumnya ini merujuk pada seberapa kuat 

sinyal. 

2. dBm 

 Satuan untuk menyatakan kekuatan level sinyal. Konsepnya sama 

seperti dB, namun dBm menunjukan kekuatan sinyal dalam satuan mili 

(watt). Satu dBm equivalen dengan 1 miliWatt. 

   Ὠὄά ρπὰέὫ                                                ςȢρ  

 

 

 



11 
 

 

3. EIRP 

 EIRP kependekan dari Effective Isotropic Radiated Power 

merupakan suatu perhitungan untuk menentukan berapa harga kekuatan 

sinyal RF yang dihitug berawal dari main lobe. Secara matematis dikatakan 

jumlah power yang masuk antena ditambahkan dengan gain dari antena itu 

sendiri. Atau juga singkatnya, didapat dari penjumlahan kekuatan sinyal 

yang menuju antena dan ditambahkan dengan gain yang dipunya antena. 

ὉὍὙὖὝ ὖέύὩὶὅέὥὼ ὅὥὦὰὩ ὒέίίὝ ὃὲὸὩὲὲὥ ὋὥὭὲ               ςȢς 

4. System Operating Margin/Fade Margin 

 SOM adalah perbedaan antara nominal sinyal yang diterima dengan 

level sinyal yang diperlukan dimana data yang dikodekan tidak mengalami 

error. 

RSL = EIRP ï FSL + Ὑ  Antenna Gain ï Coax Cable Loss                  (2.3) 

 Perbedaan antara sinyal yang diperlukan dengan kualitas baik (RSSI 

cukup) dengan sinyal yang diterima biasa disebut sebagai Fade Margin. 

ὊὥὨὩ ὓὥὶὫὭὲὛὕὓ ὙὩὧὩὭὺὩὨ ὛὭὫὲὥὰὙὩὧὩὭὺὩὨ ὛὩὲίὭὸὭὺὭὸώ (2.4) 

 Idealnya margin SOM berkisar antara 10-20dB, margin ini 

diperlukan pada hakikatnya untuk meyakinkan bahwa linknya relatif stabil 

jadi proses pengkodean sinyal RF tidak mengalami kesalahan. 
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5. TX Power 

 TX adalah kepanjangan dari ñTransmitò atau pemancar. Semua radio 

akan mempunyai daya pancar tertentu. Daya pancar ini menentukan energi 

yang ada sepanjang lebar bandwidth tertentu. Biasanya diukur dengan salah 

satu satuan berikut: 

 dBm ï daya relatif terhadap satu (1) miliwatt                            (2.5) 

 W ï daya linier sebagai watts                                                     (2.6) 

 Hubungan antara dBm dan Watts dapat dihitung melalui persamaan 

berikut: 

 Daya (dBm) = 10 x log (Daya (W) / 0,001W)                        (2.7) 

 Daya (W) = 0,001 x 10(Daya(dBm)/10dBm)                                   (2.8) 

 Di Indonesia secara peraturan kita dibatasi menggunakan 

maksimum TX power 100 mW (20 dBm). 

6. Sensitivitas RX 

 RX adalah kependekan dari ñReceiverò atau penerima. Semua radio 

mempunyai titik minimal, dimana jika sinyal yang diterima lebih rendah 

dari titik minimal, data yang dikirim tidak dapat diterima. Titik minimal 

sensitifitas RX didefinisikan dalam dBm atau W. 

 Bagi sebagian besar radio, sensitifitas RX didefinisikan sebagai level 

dari Bit Error Rate (BER). Biasanya kita menggunakan standard Bit Error 

Rate (BER) sama dengan 10-5 (99,999%). 

 Pada peralatan WiFi, sensitifitas penerima ini biasanya dalam range 

-79 sampai -80 an dBm. Biasanya sinyal yang diterima lebih tinggi dari 
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sensitifitas penerima, dan akan berubah-ubah tergantung pada banyak 

faktor. 

 Noise/derau harus jauh lebih rendah dari sensitifitas penerima. Pada 

peralatan WiFi, noise/derau biasanya sekitar -70 sampai -96 dBm. Noise 

didefinisikan sebagai sinyal yang tidak kita inginkan yang diterima oleh 

pesawat penerima kita. 

7. Penguatan Antena 

 Pada sistem radio/wireless kita menggunakan antena untuk 

mengonversikan gelombang listrik menjadi gelombang elektromagnetik 

yang akan merambat di udara. 

 Penguatan antena adalah besarnya penguatan energi yang dapat 

dilakukan oleh antena pada saat memancarkan dan menerima sinyal. 

Penguatan antena diukur dalam: 

 dBi = relatif terhadap antena isotropic (antena titik). 

 dBd = relatif terhadap sebuah antena dipole. 

 Kita biasanya menggunakan dBi dalam perhitungan yang dilakukan. 

Hubungan antena dBd dan dBi adalah sebagai berikut: 

 0 dBd = 2,51 dBi          (2.9) 

8. Redaman  

 Dari sebuah sistem komunikasi radio ada banyak hal yang 

memungkinkan terjadinya redaman pada kekuatan sinyal. Beberapa 

diantaranya adalah adalah kabel, konektor, anti-petir, udara (free space), 

maupun berbagai halangan lain, seperti pohon. Semua ini akan 

menyebabkan turunnya kemampuan, jika tidak diinstal dengan baik. 
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 Dalam hal komunikasi ñlow powerò, seperti WiFi yang rata-rata 

hanya mempunyai daya pancar 30 ï 100 mW saja, setiap dB yang dapat kita 

hemat akan sangat penting artinya. 

 Untuk setiap 3 dB gain/loss kita akan double daya (gain) atau 

kehilangan setengah daya (loss). Contoh: 

-3 dB = ½ daya (kehilangan setengah daya) 

-6 dB = ¼ daya (kehilangan seperempat daya) 

+3 dB = 2x daya (doule daya) 

+6 dB = 4x daya (daya naik empat kali) 

9. Free Space Loss 

 FSL yaitu untuk menghitung kalkulasi sinyal yang akan diterima 

mulai dari sumber sinyal radio sampai mencapai titik penerima. Path loss 

disini adalah besarnya sinyal yang hilang dalam proses pancaran yang 

melalui udara. 

ὊὛὒσςȟτυ ςπÌÏÇὊ ςπÌÏÇὈ                                                    (2.10) 

 Dimana F adalah frekuensi dalam MHz dan D adalah jarak dalam 

km. 

10. Fresnel Zone  

 Fresnel zone merupakan suatu area yang berada disekitar gelombang 

radio dan dipancarkan dan berbentuk elips. Dan didalam area fesnel zone 

sendiri mempunyai perbedaan daerah, secara garis besar bisa dibagi menjadi 

3 bagian. 

 

 



15 
 

 

1. LoS 

 Line of Sight merupakan keadaan dimana jika secara visual 

antara 2 titik point tidak ada pengahalang apapun. 

2. Near LoS 

 Adalah kondisi dimana ada area di fresnel zone yang 

terhalang, ini akan menurunkan kualitas RF dan tentunya akan 

menurunkan kecepatan transfer data pula. 

3. nLoS 

 Area fresnel zone dan garis pancar radio terhalang sama 

sekali. Ini yang mengakibatka wireless terganggu berat, bahakan 

lebih buruknya dua unit radio tidak akan bisa berkomunikasi. 

  Jika ada halangan di wilayah fresnel zone, performance sistem akan 

terganggu. Beberapa efek yang akan terjadi adalah: 

1. Reflection (Refleksi). Gelombang yang menabrak merambat 

menjauhi bidang datar dan mulus yang ditabrak. Multipath 

fading akan terjadi jika gelombang yang datang secara langsung 

menyatu dipenerima dengan gelombang pantulan yang juga 

datang, tapi dengan fasa yang berbeda. 

2. Refraction (Refraksi). Gelombang yang menabrak merambat 

melalui bidang yang dapat memudahkan (scattering) pada sudut 

tertentu. Pada frekuensi dibawah 10GHz kita tidak terlalu 

banyak terganggu oleh hujan lebat, awan, kabut dsb. 

3. Diffraction (difraksi). Gelombang yang menabrak melewati 

halangan dan masuk ke daerah bayangan. 
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 2.1.4. Lebar Pita 

 Jaringan-jaringan nirkabel membutuhkan laju data yang sama besar dengan 

rekan-rekannya yang tetap. Laju data lebih besar ini dapat dicapai dengan teknologi 

nirkabel pita lebar. Layanan nirkabel pita lebar memiliki keunggulan-keunggulan 

yang sama dengan semua layanan nirkabel: kenyamanan dan biaya lebih murah. 

Para operator dapat menurunkan layanan lebih cepat daripada layanan tetap dan 

tanpa penanaman biaya kabel. Layanan ini juga bergerak dan dapat diturunkan 

dimana saja. (Stallings, 2007: 5) 

 LAN nirkabel (Wireless LAN, WLAN) menyediakan layanan jaringan di 

tempat-tempat yang terlalu sulit atau mahal bila menurunkan infrastruktur tetap. 

Standar WLAN utama adalah IEEE 802.11, yang menyediakan laju data setinggi 

54 Mbps. 

 Masalah potensial pada 802.11 adalah kecocokan dengan Bluetooth. 

Bluetooth adalah spesifikasi jaringan nirkabel yang menetapkan komunikasi 

nirkabel antar perangkat lainnya seperti laptop, PDA dan telepon bergerak. 

Bluetooth dan perangkat versi lainnya menggunakan pita frekuensi yang sama. 

Kedua teknologi ini sangat mungkin saling mengganggu bila dipasang pada 

perangkat yang sama. 
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 2.1.5. Dasar-Dasar Transmisi 

  2.1.5.1. Kapasitas Kanal 

 Untuk data digital adanya hambatan-hambatan untuk membatasi laju data 

yang dapat dicapai. Laju terbesar pemancaran data melalui jalur komunikasi 

tertentu, atau kanal, pada kondisi-kondisi tertentu disebut sebagai kapasitas kanal 

(Stallings, 2007:27) 

 Ada empat konsep yang hendak kita hubungkan satu dengan yang lainnya: 

1. Laju data: Ini adalah laju, dalam bit per detik, dimana data dapat 

dikomunikasikan. 

2. Bandwidth: Ini adalah bandwidth sinyal yang dipancarkan sesuai batasan 

pemancar dan sifat media transmisi, dinyatakan dalam siklus per detik atau 

Hz. 

3. Derau: Pada bahasan ini, kita berurusan dengan tingkatan rata-rata derau 

sepanjang jalur komunikasi. 

4. Laju galat: Ini adalah laju kemunculan galat, yaitu penerimaan 1 ketika 0 

dipancarkan atau penerimaan 0 ketika 1 dipancarkan. 

Permasalahan yang dirujuk berikut ini adalah: Fasilitas-fasilitas komunikasi 

mahal, dan pada umumnya, makin besar bandwidth sebuah fasilitas, makin besar 

biayanya. Lebih jauh lagi, semua kanal transmisi apa pun secara praktis ber 

bendwidth terbatas. Batasan ini muncul dari sifat  fisik media transmisi atau 

batasan-batasan yang sengaja dikenakan pemancar pada bandwidth untuk 

mencegah interferensi dari sumber lain. Oleh karena itu, perlu menggunakan 

seefisien mungkin bandwidth yang dimiliki. Untuk data digital, ini berarti kita ingin 
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mendapatkan laju data setinggi mungkin pada batas laju galat tertentu pada 

bandwidth yang dimiliki. 

  2.1.5.2. Multiplexing 

  Baik dalam komunikasi area lokal dan luas, kapasitas media 

 transmisi selalu melebihi kapasitas yang diperlukan untuk transmisi sinyal 

 tunggal. Untuk mengefisiensikan penggunaan sistem transmisi, diinginkan 

 membawa banyak sinyal melalui media tunggal. Proses ini disebut 

 multiplexing. (Stallings, 2007: 37) 

Ada n masukan ke sebuah multiplexer. Multiplexer terhubung 

melalui sebuah tautan data ke sebuah demultiplexer. Gambar 2.3. 

menunjukan fungsi multiplexing dalam bentuk paling sederhana, yaitu: 

 

Gambar 2.3. Multiplexing (Sumber Stallings) 

Tautan mampu membawa n kanal data berbeda. Multiplexer 

memadukan data dari n jalur  masukan dan memancarkannya melalui 

tautan data berkapasitas tinggi. Demultiplexer menerima aliran data 

termultiplexkan, memisahkan data sesuai kanal dan menghantarkannya ke 
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jalur-jalur keluaran yang sesuai. Penggunaan luas multiplexing dalam 

komunikasi data dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Makin tinggi laju data, makin efektif biaya fasilitas transmisinya. Yaitu, 

untuk suatu aplikasi dan melalui jarak tertentu, biaya per kbps menurun 

seiring peningkatan laju data fasilitas transmisi. Serupa dengan itu, biaya 

peralatan transmisi dan penerimaan per kbps menurun seiring peningkatan 

laju data. 

2. Kebanyakan perangkat komunikasi data secara individu memerlukan 

dukungan laju data yang relatif sangat kecil. Sebagai contohnya, untuk 

kebanyakan aplikasi klien/server, laju data sampai 64 kbps sering kali lebih 

dari cukup. 

  Pernyataan-pernyataan yang diungkapkan dalam hitungan 

 perangkat komunikasi data. Pernyataan-pernyataan serupa berlaku untuk 

 komunikasi suara. Yaitu, makin besar kapasitas suatu fasilitas transmisi, 

 dalam hitungan kanal suara, makin rendah biaya per kanal suara tunggal, 

 dan kapasitas yang dibutuhkan untuk sebuah kanal suara tunggal adalah 

 kecil. 

  Dua teknik untuk multiplexing dalam jaringan telekomunikasi 

 umum digunakan: 

1. FDM (Frequency Division Multiplexing) 

 FDM memanfaatkan fakta bahwa bandwidth berdaya guna pada 

media melebihi bandwidth yang diperlukan suatu sinyal tertentu. Sejumlah 

sinyal dapat dibawa bersama bila tiap sinyal dimodulasikan ke dalam suatu 
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frekuensi pembawa lain dan frekuensi-frekuensi pembawa berjarak cukup 

sehingga bandwidth-bandwidth sinyal tidak saling menumpuk. 

 

Gambar 2.4. Frequency Division Multiplexing (Sumber Stallings) 

  Pada Gambar 2.4. menunjukan kasus sederhana. Enam sumber 

 sinyal  dihubungkan dengan multiplexer yang memodulasikan tiap sinyal 

 ke dalam frekuensi yang berbeda (f1,....,f6). Tiap sinyal memerlukan 

 bandwidth tertentu yang diletakan di tengah frekuensi pembawanya, yang 

 disebut kanal. Untuk mencegah interferensi, semua kanal dipisahkan oleh 

 pita-pita penjaga (guard band), yaitu bagian-bagian tak terpakai pada 

 spektrum. 

2. TDM (Time Division Multiplexing) 

 TDM memanfaatkan fakta bahwa laju bit yang dapat tercapai pada 

media melebihi laju data yang dibutuhkan suatu sinyal digital. Sejumlah 

sinyal digital dapat dibawa melalui jalur transmisi tunggal dengan cara 

menyela-selakan bagian-bagian tiap sinyal sepanjang waktu. Penyela-

selaan dapat terjadi pada tingkat bit atau dalam blok-blok byte atau 

kuantitas-kuantitas yang lebih besar. 
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Gambar 2.5. Time Division Multiplexing (Sumber Stallings) 

 Pada Gambar 2.5. memiliki enam masukan yang masing-masing 

sebesar, katakanlah 9,6 kbps. Sebuah jalur tunggal berkapasitas 57,6 kbps 

dapat menampung kesemua sumber tersebut. Sejalan dengan FDM, runtutan 

slot waktu yang didedikasikan untuk sumber tertentu disebut kanal. Satu 

siklus slot waktu disebut satu bingkai (frame). Skema TDM yang 

ditampilkan Gambar D disebut juga TDM sinkron, merujuk pada fakta 

bahwa slot waktu sudah ditempatkan sebelumnya dan tetap. Maka 

pewaktuan transmisi dari berbagai sumber tersinkronisasikan. Sebaliknya, 

TDM asinkron memungkinkan waktu guna media dialokasikan secara 

dinamis. Kecuali bila dituliskan, istilah TDM berarti TDM sinkron. 
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2.1.6. Noise 

 Noise memiliki pengertian kebisingan yang dapat terdengar. Tetapi dalam 

pengertian yang lebih luas, kebisingan dapat meliputi gangguan ï gangguan visual 

baik yang dapat terlihat maupun tidak. Lalu hubungan noise dengan telekomunikasi 

untuk menyatakan gangguanïgangguan listrik yang dirubah menjadi 

elektromagnetik (ataupun sebaliknya), yang menimbulkan kebisingan atau 

gangguan yang dapat didengar, dilihat dan dirasakan pada proses transmisi data. 

(Hioki, 1998: 8) 

 Macam-macam noise yang dapat dibedakan sebagai berikut: 

1. Eksternal noise: Merupakan noise yang dihasilkan dari dalam alat itu sendiri 

atau luar alat. Noise tidak disebabkan oleh komponen alat dalam sistem 

komunikasi tersebut. Sumber utama dari eksternal noise adalah: 

1) Atmospheric noise: Yaitu adanya gangguan alami dari hal-hal yang 

berkaitan dengan bumi.  

2) Ekstraterrestrial noise: Noise yang terdiri dari sinyal elektris yang 

sering dihasilkan dari luar bumi. Sering disebut juga sebagai 

deepspace noise.  

3) Man-made noise: Maksud dari pengertian ini adalah noise yang 

sering dijumpai dimana dapat dihasilkan oleh manusia. Misalnya, 

setiap orang saat di rumah, penghuninya sering menonaktifkan dan 

mengaktifkan lampu melalui saklar, otomatis arus listrik dapat tiba-

tiba muncul atau terhenti. Tegangan dan arus listrik berubah secara 

mendadak, perubahan ini memuat lebar frekuensi yang cukup besar.  
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2. Internal Noise: Noise ini menjadi hal yang penting dalam sistem 

komunikasi. Internal noise sering disebut sebagai gangguan elektris yang 

dihasilkan alat atau sirkuit. Ada 3 jenis utama noise yang dihasilkan secara 

internal, yaitu: 

1) Thermal noise: Noise ini sering diartikan sebagai noise terhadap 

perpindahan elektron yang cepat dan acak dalam alat konduktor 

akibat digitasi thermal. 

2) Shot noise: Yaitu noise yang muncul karena penyampaian sinyal 

yang tidak beraturan pada keluaran (output) alat elektronik yang 

digunakan, seperti pada transistor dua kutub.  

3) Transit-time noise: Adalah noise yang mengganggu arus sinyal yang 

dibawa melintasi sistem masukan dan keluaran pada alat elektronik, 

seperti pada transistor dari penyampai (emitter) ke pengumpul 

(collector), sehingga dapat menghasilkan noise yang tidak beraturan 

dan bervariasi. 
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2.1.7. Access Point  

 Pada jaringan wireless terhubungnya antara user dengan client disebut point 

to point. Namun apabila kita akan memasang jaringan lebih dari dua user disebut 

point to multipoint dan kita membutuhkan yang namanya Access Point. (Naproni, 

2013: 42) 

 Access Point bekerja dengan cara mengeluarkan sinyal (code) SSID 

(Service Set Identification) pada radius tertentu dan akan membaca sinyal SSID dari 

user yang memiliki wireless adapter sehingga terjadilah komunikasi. 

 Pada Gambar 2.6. Access Point disini seperti hub yang merupakan media 

untuk mengatur terjadinya komunikasi data antar user pada jaringan berbasis 

wireless. 

 

Gambar 2.6. Access Point 
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 Access Point yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah Access Point 

NanoStation 2 Indoor/Outdoor sebagai hardware untuk mengukur kualitas 

pelayanan dari pertambahan jarak pada saat mengakses data. Adapun spesifikasi 

dari NanoStation 2 Indoor/Outdoor seperti pada Tabel 2.1. dibawah ini: 

Tabel 2.1. Spesifikasi Access Point NanoStation 2 Indoor/Outdoor 

CPU Atheros 180MHz MIPS 

RAM 16MB RAM 

Flash 4MB FLASH 

Wireless 2.4GHz, 802.11b/g 

Channel width 5/10/20MHz 

Antenna Gain 10dBi x2 

Polarity Adaptive Vertical/Horizontal 

Ext. Ant. Option Yes, RP-SMA Connector 

Range 15km+ (100km using ext ant.) 

Throughput 25Mbps+ TCP/IP 

Mounting Pole Mount (straps included) 

Accessories Ubiquiti Window/Wall Mount (sold 

seperately) 

Size 26.4cm x 8cm x 3cm 

Weight 0.4 kg 

Power Supply 12V, 1A POE (included) 

Approvals FCC 15.247, IC, CE 

Sumber: NanoStation 2 Datasheet  

 

 



26 
 

 

 2.1.8. Signal to Noise Ratio 

 Menurut Hioki (1998: 12) salah satu ukuran noise yang paling berguna dari 

sudut pandang deterministik adalah signal to noise ratio (SNR atau S/N) merupakan 

rasio dari kekuatan sinyal sampai besarnya gangguan. SNR menjadi dasar yang 

penting bagi kita, karena SNR menngantisipasi gangguan efek dari noise. SNR 

merupakan pengukuran yang menerima akhir dari komunikasi. Secara matematis, 

SNR dinyatakan dengan persamaan 2.11: 

ὛὔὙρπÌÏÇ Ὠὄ                                                                                 (2.11) 

Dimana, 

ὖ = power signal (daya sinyal)  

ὖ = power noise (daya bising).  

 2.1.9. Bit Error Rate 

 Menurut Hioki (1998: 13) Ukuran lain yang signifikan dari kinerja sistem 

noise adalah bit error rate (BER). BER menentukan angka dari bit yang rusak atau 

hilang dalam sebuah data yang ditransmisikan dari sumber ke tujuan. Sebagai 

contoh BER dari 10-6 adalah satu bit dari setiap juta telah hilang selama transmisi. 

Beberapa faktor yang berpengaruh dalam BER: 

1. Bandwidth 

2. SNR 

3. Kecepatan Transmisi 

4. Lingkungan 

5. Media Transmisi 

6. Jarak Transmisi 
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7. Kekuatan Transmitter dan Receiver 

 

Pada poin nomer 2 dituliskan SNR sebagai pengaruh untuk BER. SNR tidak 

berpengaruh langsung terhadap BER, tetapi melalui sebuah nilai energi bit per 

noisenya yang dapat mempengaruhinya. Pada Gambar 2.7. memberitahu hubungan 

SNR (Eb/No) terhadap BER, yaitu: 

 

Gambar 2.7. Hubungan BER Dengan Eb/No 

 Kemudian pada Gambar 2.7. menjelaskan bahwa nilai SNR (Eb/No) bertolak 

belakang dengan BER, diketahui apabila nilai SNR (Eb/No) naik maka nilai BER 

akan turun, sebaliknya apabila nilai SNR (Eb/No) turun maka nilai BER akan naik. 

Nilai BER pula dipengaruhi pula dengan modulasi, salah satu modulasinya adalah 

16-QAM dimana dapat dinyatakan dengan rumus: 

 Energi simbol dalam suatu konstelasi diberikan: 

Ὁ Ὁὥȟὥ ȿί ὸȿὨὸ

ЍЍ

                                                                              ςȢρς 

 Dimana bentuk gelombang transmisi dari konstelasi adalah: 
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ί ὸ
ςὉ

Ὕ
ὅ ὥὺὸὧέίς“Ὢὸ ὥὺὸίὭὲς“Ὢὸ                                      ςȢρσ 

 Substitusikan persamaan 2.12 dan persamaan 2.13: 

Ὁ
ςὉὅ

ὓ
ὥ ὥ

ρ

ς

ὺὸ

ЍὝ
Ὠὸ

ЍЍ
Ὁὅ

ὓ
ὥ ὥ

ЍЍ

 

ᴼὅ
ὓ

В В ὥ ὥЍЍ
                                                                                ςȢρτ 

 Untuk konstelasi segiempat M-QAM, dapat ditunjukan menggunakan persamaan 

3 yaitu: 

ὅ
σ

ςὓ ρ
                                                                                                                      ςȢρυ 

 Interval simbol adalah: 

Ὠ ςὅ Ὁ                                                                                                                         ςȢρφ 

 Substitusikan persamaan 2.15 dan persamaan 2.16: 

Ὠ ς
σὉ

ςὓ ρ
                                                                                                               ςȢρχ 

 Kemungkinana errornya simbol: 

ὖ ςὖ ȟὖ ρ                                                                                                                    ςȢρψ 

 Kemungkinana errornya simbol di Ѝὓ ary adalah: 

ὖ
ςЍὓ ρ

Ѝὓ
ὗ
Ὠ

ςὔ
                                                                                                  ςȢρω 

 Substitusikan persamaan 2.16 dan persamaan 2.19: 

ὖ
ςЍὓ ρ

Ѝὓ
ὗ

σὉ

ὓ ρὔ
                                                                                    ςȢςπ 

 

 Substitusikan persamaan 2.18 dan persamaan 2.20: 



29 
 

 

ὖ
τЍὓ ρ

Ѝὓ
ὗ

σὉ

ὓ ρὔ
                                                                                    ςȢςρ 

 Untuk BER M-QAM diberikan: 

ὄὉὙ
ὖ

ὰέὫὓ

τЍὓ ρ

ὰέὫὓЍὓ
ὗ

σὉ ὰέὫὓ

ὓ ρὔ
                                             ςȢςς 

 M dapat diberikan nilai 4, 8 dan 16. Sebagai contoh penggunaan penelitian M = 16 

adalah sebagai berikut: 

ὄὉὙ
τЍρφρ

ὰέὫρφЍρφ
ὗ
σὉ ὰέὫρφ

ρφρὔ

ττ ρ

ττ
ὗ

σὉ τ

ρυὔ
 

ὄὉὙ
σ

τ
ὗ

πȟψὉ

ὔ
                                                                                              ςȢςσ 

 Q yang dimaksud adalah Q function, yaitu: 

ὗὼ
ρ

ς
Ὡ                                                                                                                            ςȢςτ 

 Substitusikan persamaan 2.23 dan persamaan 2.24: 

ὄὉὙ
σ

τ

ρ

ς
Ὡ

ȟ

                                                                                                  ςȢςυ 

 

 Pada rumus diatas Eb/No sering disebut SNR/bit dimana bit ditetntukan 

dalam modulasi (bit dalam satu simbol). Eb/No ini bergantung pada bandwidth yang 

digunakan untuk menentukan laju data digital, yang merupakan sebuah keunggulan 

Eb/No dibanding SNR. Kinerja suatu sistem transmisi/penerimaan tergantung dari 

sudut BER vs Eb/No, juga bergantung pada disandikannya ke dalam sinyal. 

Sehingga pada Gambar 2.7. disimpulkan kekuatan sinyal relatif terhadap noise 

meningkat (meningkatkan Eb/No). 
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2.1.10. WiFi Overview 360 

 WiFi Overview 360 adalah aplikasi android yang dapat diinstal di google 

play store dengan menggunakan perangkat android yang dimiliki. Hak cipta yang 

dimiliki oleh KAIBITS Software GmbH pada tahun 2017. 

  

Gambar 2.8. WiFi Overview 360 

 Pada Gambar 2.8. adalah simbol dari aplikasi WiFi Overview 360. Lalu 

setelah diinstal, aplikasi ini sudah dapat digunakan oleh user, dimana penggunaan 

aplikasi android ini adalah untuk memindai dan menganalisis status jaringan 

wireless dekat dengan gadget user. Data yang ditampilakan pada aplikasi ini adalah 

keterangan mengenai kecepatan WiFi, kekuatan WiFi, MAC Address, IP yang 

digunakan, frekuensi yang digunakan, saluran yang digunakan, dan lain-lainnya 

yang mendukung pada pemindaian jaringan wireless. 
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2.1.11. WiFi SNR 

 WiFi SNR adalah aplikasi android yang dapat diinstal di google play store 

dengan menggunakan perangkat android yang dimiliki. Hak cipta yang dimiliki 

oleh Javali Inc. 

 

Gambar 2.9. WiFi SNR 

 Pada Gambar 2.9. adalah simbol dari aplikasi WiFi SNR. Lalu setelah 

diinstal, aplikasi ini sudah dapat digunakan oleh user, dimana penggunaan aplikasi 

android ini adalah untuk memindai dan mengidentifikasi status jaringan wireless 

dekat dengan gadget user. Bedanya dengan WiFi Overview 360 adalah data yang 

ditampilakan pada aplikasi ini adalah keterangan mengenai kekuatan sinyal, SNR 

dan link speed pada jaringan wireless yang terhubung.  
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2.2. Penelitian yang Relevan 

Dalam penulisan ini peneliti memperhatikan penelitian sejenis atau 

dikatakan penelitian yang relevan dengan topik yang penulis kaji. Adapun salah 

satu penelitian relevan yaitu: 

Judul :ANALISIS PENERAPAN MODEL PROPAGASI ECC 33 PADA 

JARINGAN MOBILE WORLDWIDE INTEROPERABILITY 

FOR MICROWAVE ACCESS (WIMAX) 

Nama  : Siska Dyah Susanti 

Kesimpulan : Pada nilai SNR, jarak semakin jauh dengan router maka SNR akan 

semakin kecil. Begitu pula dengan kecepatan pengguna, semakin 

tinggi kecepatan pengguna maka nilai SNR semakin kecil. Pada 

masing-masing teknik modulasi yang digunakan. Seperti pada 

modulasi QPSK, pada jarak 700 m, kecepatan 3 km/jam umtuk laju 

data total 3,17 Mbps nilai SNR sebesar 30,8243 dB, sedangkan pada 

laju data total 4,75 Mbps nilai SNR sebesar 29,0680 dB. Nilai SNR 

terbesar didapat ketika menggunakan modulasi 64 QAM, pada jarak 

700 m, kecepatan 3 km/jam umtuk laju data total 9,5 Mbps nilai 

SNR sebesar 30,8289 dB. Sedangakan nilai BER dipengaruhi oleh 

laju data total yang akan merujuk pada penggunaan modulasi, serta 

jarak aksesnya. Nilai BER terkecil diperoleh ketika menggunakan 

modulasi QPSK untuk laju data 3,17 Mbps pada jarak 700 m, yaitu 

0,0086. Nilai BER terbesar terjadi pada penggunaan modulasi 64 

QAM, pada laju data 14,26 Mbps dengan jarak 2100 m, sebesar 

0,0835. 
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2.3. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual yang digambarkan oleh peneliti adalah untuk 

menginformasikan langkah-langkah dalam proses pengambilan data dari awal 

sampai akhir, adapun gambaran tersebut dapat dilihat pada Gambar 2.10. di bawah 

ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

    

    Gambar 2.10. Diagram Alir Penelitian  
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2.4. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah peneliti jabarkan, maka 

didapatkan hipotesis yaitu: 

1. Terdapat pengaruh nilai received signal level dan signal to noise ratio 

terhadap nilai bit error rate pada komunikasi wireless menggunakan Acces 

Point NanoStation 2 Indoor/Outdoor dengan daerah LoS di SMK Binakarya 

Mandiri 2 Kota Bekasi. 

2. Terdapat pengaruh pertambahan jarak terhadap nilai received signal level 

dan signal to noise ratio pada komunikasi wireless menggunakan Acces 

Point NanoStation 2 Indoor/Outdoor dengan daerah LoS di SMK Binakarya 

Mandiri 2 Kota Bekasi. 
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BAB I II  

METODOLOGI PENELITIAN  

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

 Penelitian skripsi ini akan dilakukan di lingkungan SMK Binakarya Mandiri 

2 Kota Bekasi yang berlamatkan Jalan Pengasinan Tengah Raya No. 99 Rawa 

Lumbu. Lebih tepatnya pada teras dekat dengan ruangan praktek jurusan Teknik 

Komputer Jaringan (TKJ). Dan dikarenakan jurusan TKJ ini yang berwewenang 

terhadap Access Point NanoStation 2 Indoor/Outdoor maka untuk urusan perizinan 

dilakukan pula dengan kepala jurusan TKJ di SMK Binakarya Mandiri 2 Kota 

Bekasi. Waktu yang akan dilaksanakan pada tanggal 21 Januari 2017, waktu ini 

dirasa sangat efektif untuk melakukan penelitian. 

3.2. Definisi Operasional 

Menurut Muninjaya (2003: 24) definisi operasional bertujuan untuk 

menghindari penyimpangan atau kesalahan-kesalahan pada saat pengumpulan data. 

Sesuai dengan judul penelitian penulis ñAnalisis Jaringan Komunikasi Wireless 

Berdasarkan Received Signal Level dan Signal to Noise Ratioò, maka definisi 

operasional yang perlu dijelaskan, yaitu: 
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1. Jarak Propagasi 

Adalah pentransmisian sebuah sinyal-sinyal dari pengirim ke penerima 

dengan melalui media udara bebas. Dimana dalam hal ini penulis mengatur 

jarak propagasi penelitian yang sesuai dengan keadaan di lingkungan SMK 

Binakarya Mandiri 2 Kota Bekasi, adapun jarak yang diberikan mulai dari 2 

meter, 4 meter sampai 14 meter. 

2. Received Signal Level dan Signal to Noise Ratio 

Adalah sesuatu yang diukur pada penelitian penulis ini. Dimana hasil 

dari pengukuran received signal level dan signal to noise ratio dianalisis dan 

sebagai data yang akan diolah untuk medapatkan nilai bit error rate. Signal to 

noise ratio ini dipengaruhi pada kekuatan sinyal yang didapat dan nilai noise 

pada suatu kanal. 

3. Bit Error Rate 

Menyatakan sejumlah bit digital yang error dengan perbandingan bit 

yang diterima pada suatu waktu. Sehingga nilai pada bit error ini menyatakan 

bahwa besaran noise pada jarak yang sudah ditentukan oleh penulis berbeda-

beda sesuai dengan nilai noise itu sendiri, dan data yang didapat berdasarkan 

nilai received signal level dan signal to noise ratio. 
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3.3. Metode dan Rancangan Penelitian  

 Menurut Gulo (2004: 10) penelitian merupakan suatu usaha yang bertujuan 

untuk memperoleh pengetahuan tentang sesuatu yang dianggap benar dengan 

menghubungkan kenyataan empirik dengan teori. Dimana dalam melakukan 

sebuah penelitian dibutuhkan sebuah metode penelitian untuk dapat memecahkan 

masalah yang sedang dikaji. Adapun metode yang digunakan adalah metode True 

Eksperiment, dimana metode ini adalah bagian dari metode kuantitatif. Metode ini 

dilakukan dengan membuat atau memanipulasi terhadap objek penelitian dan 

adanya kontrol. Sehingga dalam hal ini, peneliti memanipulasi paling sedikit satu 

variabel, mengontrol variabel lain yang relevan dan mengobservasi pengaruhnya 

terhadap variabel terikat.  

 Desain atau rancangan penelitian bisa diartikan suatu proses analisis dan 

pengumpulan data penelitian. Akan tetapi dalam arti luasnya rancangan penelitian 

itu meliputi proses dari perencanaan serta pelaksanaan penelitian. Sebenarnya 

rancangan penelitian itu adalah data yang dapat menjelaskan semua prosedur dari 

penelitian sejak dari tujuan penelitian hingga analisis data. Adapun rancangan 

penelitian yang peneliti lakukan adalah seperti pada Gambar 3.1. yaitu sebagai 

berikut:  
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Gambar 3.1. Flowchart Rancangan Penelitian 
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3.4. Perlakuan Penelitian 

 Pada penelitian ini diawali dengan mempersiapkan skenario pengambilan 

data, yaitu mempersiapkan Access Point NanoStation 2 Indoor/Outdoor sebagai 

objek penelitian ini dan aplikasi WiFi Overview 360 dan WiFi SNR yang sudah 

terinstal seperti pada Gambar 3.2. dan Gambar 3.3. dimana aplikasi untuk merekam 

kekuatan sinyal dan SNR yang masuk ke penerima. Persiapan dilakukan di 

lingkungan SMK Binakarya Mandiri 2 Bekasi, tepatnya diruang kelas Teknik 

Komputer Jaringan yang berada dilantai dua. 

 

Gambar 3.2. Tampilan WiFi Overview 360 

 

Gambar 3.3. Tampilan WiFi  SNR 
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 Untuk dapat merekam kekuatan sinyal yang diterima adalah dengan 

menghubungkan laptop atau gadget pribadi dengan Access Point NanoStation 2 

Indoor/Outdoor dengan SSID UBNT dan password UBNT. Lalu untuk mengetahui 

Ip gateway dari Access Point yang penulis gunakan, dapat menggunakan command 

prompt seperti pada Gambar 3.4. yaitu sebagai berikut: 

 

Gambar 3.4. Ip Konfigurasi dengan Command Prompt 

 Kemudian yang dilakukan adalah dengan membanjiri jaringan Access Point 

dengan command prompt. Terlebih dahulu mencari tahu Ip yang digunakan oleh 

Access Point yang akan digunakan dengan ipconfig. Maksud dari membanjiri 

jaringan dikarenakan peneliti melakukan penelitian dihari Sabtu dimana pada hari 

itu sekolah libur sehingga tidak ada aktifitas pembelajaran dan tidak ada yang 

mengakses jaringan dengan menggunakan  Access Point tersebut di ruang kelas, 

sehingga membanjiri jaringan digunakan untuk membuat sibuk server walaupun 

yang mengakses atau menggunakan Access Point itu hanya penulis seorang diri. 



41 
 

 

Adapun dalam membanjiri jaringan dengan command prompt dengan 

memberikan ping sebesar 10000 bytes ke Ip dari Access Point dan dengan waktu 

yang terus menerus, seperti pada Gambar 3.5. yaitu sebagai berikut: 

 

Gambar 3.5. Flooding Jaringan Dengan Command Prompt 

Pada tahap selanjutnya untuk membuat perekaman nilai RSL dan SNR 

menjadi optimal adalah dengan menekan pilihan stabilitas sinyal di aplikasi WiFi 

Overview 360, sehingga kekuatan sinyal dan SNR akan konstan, dengan maksud 

dari stabilitas ini dengan mengirim ping tersendiri dari android penulis. Adapun 

stabillitas sinyal seperti pada Gambar 3.6. yaitu: 

 

Gambar 3.6. Menstabilkan RSL Dengan Aplikasi WiFi Overview 360  
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Pengambilan data dengan jarak 2 meter, 4 meter, 6 meter, 8 meter, 10 meter, 

12 meter dan 14 meter, dilakukan secara berurutan dari angka jarak yang terkecil 

sehingga terjadi keterurutan. Pengukuran nilai RSL dan SNR dilakukan paling 

banyak 2 sampai 3 kali disetiap jarak dengan maksud untuk meminimalisirkan 

perbedaaan/perubahan pada pengukuran pertama dan terakhir. Adapun skema 

tempat yang peneliti buat adalah seperti pada Gambar 3.7. yaitu: 

 

Gambar 3.7. Skema Tempat Penelitian 
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Ketika terhubung dengan Access Point, penulis dapat merubah nilai EIRP 

dari pengirim, dalam hal ini pengirim tersebut adalah Access Point. Nilai EIRP 

dirubah dengan maksud menjadi nilai asumsi dari perhitungan RSL. Adapun Ip host 

atau gateway yang dapat dirubah nilai EIRPnya seperti pada Gambar 3.8. yaitu 

sebagai berikut: 

 

Gambar 3.8. Tampilan Access Point NanoStation 2 Indoor/Outdoor 

 Kemudian apabila sudah melakukan tahapan pengambilan data secara 

berurutan dan benar maka hal yang dilakukan adalah penyimpanan data dan 

kemudian mengetahui nilai BER dengan menghitung sesuai dengan rumus yang 

dapat dipertanggung jawabkan. 

3.5. Instrumen Penelitian 

 Instrumen penelitian yang digunakan peneliti adalah dengan menggunakan 

aplikasi WiFi Overview 360 dan WiFi SNR yang membantu pada saat teknisnya. 

Data yang tampil pada aplikasi WiFi Overview 360 adalah data berupa keterangan 

kekuatan sinyal yang diterima dengan nilai dalam satuan dBm, kemudian 
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keterangan mengenai channel yang digunakan. Keterangan channel ini yang 

menginformasikan bahwa kanal yang digunakan itu sendiri atau ada tumpang tindih 

kanal pada satu kanal atau sering disebut interferensi co-channel. Data yang 

dismpan adalah data mengenai kekuatan sinyal yang diterima, dimana 

mendapatkannya adalah dengan mengetahui kestabilan kekuatan sinyal tersebut, 

adakalanya sinyal terus naik atau turun sehingga ditunggu kestabilannya. 

 Dari aplikasi WiFi SNR diketahui bahwa ditampilkan langsung adalah nilai 

snr dalam dB, tetapi tidak dijelaskan besaran nilai noise yang terukur. Cara 

perekaman nilai snr sama seperti mengukur nilai kekuatan sinyal yaitu dengan 

menunggu kestabilan sinyal. Kemudian perlu penggabungan data yaitu nilai 

kekuatan sinyal yang diterima oleh aplikasi WiFi Overview 360 dan nilai snr dari 

aplikasi WiFi SNR dengan mengikuti rumus yang ada maka didapatkan nilai noise, 

baik noise tersebut merupakan nilai interferensi co-channel. 

3.6. Teknik Pengumpulan Data 

 Dalam mendapatkan data, penulis melakukan metode ekperimen semu. 

Data yang didapat dengan cara langsung melakukan pengkontrolan variabel bebas. 

Pengumpulan data yang lain dapat diperoleh dari sumber refrensi dimana data 

tersebut untuk mendukung data yang utama pada penelitian. Kemudian data-data 

yang digunakan pada skripsi penulis ini adalah sebagai berikut: 

1. Data Primer 

Data primer merupakan sumber data yang diperoleh secara langsung dari 

sumber asli atau pihak pertama, maksudnya adalah data yang didapatkan  
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secara langsung pada pengukuran. Dan dalam hal ini data pada perekaman 

kekuatan sinyal (RSL), SNR(dB) pada jarak 2, 4, 6,..,14 meter. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan sumber data yang diperoleh peneliti secara tidak 

langsung melalui media perantara, maksudnya adalah nilai BER yang 

dihitung berdasarkan pada rumus-rumus ataupun teori-teori terkait yang 

mendukung seperti data pada buku, jurnal dan karya ilmiah yang dapat 

dipertanggung jawabkan. 

3.7. Teknik Analisis Data 

 Menurut KBBI analisis adalah penguraian suatu pokok atas berbagai 

bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri serta hubungan antar bagian untuk 

memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti secara keseluruhan. 

Adapun pengertian analisis data merupakan upaya atau cara untuk mengolah data 

menjadi informasi sehingga karakteristik data tersebut bisa dipahami dan 

memecahkan masalah dalam pengkajian. 

 Pada teknik analisis data ini ditekankan pada data primer dan sekunder, 

dimana pada data primer merupakan hasil dari perhitungan nilai RSL, SNR(dB)  dan 

BER berdasarkan pertambahan varibel bebas yaitu jarak. Dan data sekunder 

merupakan data yang memiliki keterangan tentang asal-usul bahwa data primer 

dapat didapatkan.  

Kemudian analisis pada rumus agar dapat diketahui keterkaitannya dari 

variabel bebas ke variabel terikat. Pemecahan pada rumus ini mempermudah 
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penulis dan pembaca untuk dapat menganalisis hasil penelitian yang dilakukan. 

Adapun pemecahan rumus tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Rumus Bit Error Rate Berdasarkan Received Signal Level dan Signal to 

Noise Ratio. 

║╔╡ ╠═╜

σ

τ

ρ

ς
Ὡ

ȟ

                                                                                  ςȢςυ 

Berdasarkan persamaan 2.25 menghasilkan  persamaan 3.1: 

║╔╡ ╠═╜

σ

τ

ρ

ς
Ὡ

ȟ
╢╝╡
                                                                             σȢρ 

 

Kemudian persamaan 3.2: 

║╔╡ ╠═╜

σ

τ

ρ

ς
Ὡ

ȟ
 

╡╢╛

 

                                       σȢς 

 

Pada persamaan 3.1 merupakan hubungan langsung dari SNR 

menuju BER dimana 4 bit merupakan tetapan pada modulasi yang 

digunakan. Kemudian pada persamaan 3.2 merupakan hubungan langsung 

antara RSL, SNR dan BER, dimana berhubungan langsung pula dengan 

daya dari noise yang diterima. Sehingga hubungan antar SNR dan RSL 

adalah daya kekuatan yang diterima dibagi dengan daya noise yang didapat 

pula. Hubungan antara bit error rate berdasarkan received signal level dan 

signal to noise ratio bisa dilakukan dengan korelasi pada microsoft excel. 
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2. Rumus Received Signal Level dan Signal to Noise Ratio Berdasarkan Jarak. 

╢╝╡ ρπὰέὫ
ὖ

ὖ
Ὠὄ                                                                            ςȢρρ 

Berdasarkan persamaan 2.11 dengan substitusi dari persamaan 2.2 akan 

menghasilkan  persamaan 3.3: 

╢╝╡ ρπὰέὫ
ὨὥώὥὉὍὙὖσςȟτυςπÌÏÇὪ ςπÌÏÇ ▀ Ὃὶὼὒὶὼύὥὸὸ

ὖὲέὭίὩ
Ὠὄ   σȢσ   

Kemudian, 

╡╢╛ὉὍὙὖὊὛὒὋὶὼὒὶὼ                                                                     ςȢσ 

Berdasarkan persamaan 2.3 dengan substitusi dari persamaan 2.10 akan 

menghasilkan  persamaan 3.4: 

╡╢╛ὉὍὙὖσςȟτυςπÌÏÇὪ ςπÌÏÇ▀ Ὃὶὼὒὶὼ                 σȢτ 

Pada persamaan 3.3 merupakan hubungan langsung dari variabel 

jarak menuju SNR. Kemudian pada persamaan 3.4 merupakan hubungan 

langsung antara RSL dengan variabel jarak, dimana terlihat anatara RSL dan 

SNR saling berhubungan pada penelitian ini. Hubungan antara received 

signal level dan signal to noise ratio berdasarkan jarak bisa dilakukan 

dengan korelasi pada microsoft excel 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

4.1. Deskripsi Data 

 Pada penelitian ini peneliti melakukan tahapan, yaitu melakukan 

pengambilan data dengan mengukur kekuatan sinyal atau RSL dan SNR dengan 

jarak yang sudah ditentukan oleh peneliti. Pengukuran pada penelitian ini bertempat 

di daerah LoS pada teras gedung SMK Binakarya Mandiri 2 Kota Bekasi. Adapun 

keterangan data yang diambil ialah mengenai kekuatan sinyal yang diterima dan 

nilai SNR yang kemudian diolah untuk mendapatkan nilai BER, sehingga diketahui 

nilai BER pada setiap parameter yang sudah ditentukan penulis sehingga pada tahap 

akhirnya peneliti dapat menganalisis dan menyimpulkannya. 

 

 4.1.1. Hasil Pengukuran RSL dan SNR 

 Hasil pengukuran yang peneliti lakukan terbagi menjadi tujuh bagian 

dimana dari tujuh bagian tersebut merupakan jarak mulai dari 2 meter, 4 meter 

sampai 14 meter. Adapaun hasil pengukurannya seperti pada Tabel 4.1. sebagai 

berikut: 
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Tabel 4.1. Hasil Pengukuran RSL dan SNR 

JARAK  RSL SNR 

2 meter -33 dBm 29 dB 

4 meter -43 dBm 23 dB 

6 meter -44 dBm 21 dB 

8 meter -45 dBm 17 dB 

10 meter -48 dBm 16 dB 

12 meter -49 dBm 11 dB 

14 meter -50 dBm 9 dB 

 Sumber: Data Penelitian Penulis 2017 

 Pada Tabel 4.1. didapatkan nilai-nilai RSL dan SNR dengan keterangan 

yaitu channel yang digunakan pada Access Point NanoStation 2 Indoor/Outdoor  

tersebut adalah channel 1 dengan frekuensi 2412 MHz dan bandwidth 20 MHz. 

Dimana kecepatan data berada pada angka 54 Mbps sesuai dengan pengaturan pada 

AP tersebut. 

 Pada penelitian ini terjadi tumpang tindih kanal dengan WiFi lain yang ada 

disekitar pada channel 1 atau sering disebut interferensi co-channel, sehingga 

terjadi perubahan nilai SNR berdasarkan perubahan nilai noise pada proses 

pengambilan data 
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Gambar 4.1. Grafik Pengukuran Received Signal Level 

 Pada Gambar 4.1. menampilkan perubahan nilai RSL yang terlihat sangat 

besar terjadi antara perubahan jarak dari 2 meter ke 4 meter, berbeda dengan 

perubahan pada tiap meternya yang tidak terlalu signifikan. Perubahan ini terlihat 

dari -33 dBm ke -43 dBm perubahan sebesar 10 dBm. Berbeda dengan perubahan 

jarak yang lain yang perubanhannya berada pada sekitar 1 sampai 3 dBm saja. 

Perubahan yang signifikan ini dirasa oleh penulis karena terdapatnya perubahan 

nilai free space loss yang mempengaruhi kekuatan sinyal yang diterima oleh 

receiver dalam hal ini receivernya adalah android peneliti.  
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Gambar 4.2. Grafik Pengukuran Signal to Noise Ratio 

 Pada Gambar 4.2. menampilkan perbandingan nilai SNR dengan bantuan 

menggunakan aplikasi android WiFi SNR berdasarkan pertambahan jarak dari 2 

meter hingga 14 meter. Menghasilkan nilai SNR terbesar berada pada angka 29 dB 

dan nilai RSL terendah berada pada angka 9 dB. Pertambahan jarak dapat membuat 

nilai SNR menjadi menurun karena pada saat melakukan penelitian terjadi tumpang 

tindih kanal yang berubah-ubah secara random nilainya, mungkin bisa bertambah, 

menurun atau keduanya. Sehingga nilai pada noise karena interferensi WiFi lain ini 

menurun seiring pertambahan jarak yang dilakukan oleh penulis. 

 Adapun perubahan nilai noise yang mempengaruhi baik nilai SNR dan nilai 

RSL ini dapat diperhitungan sebagai berikut:  

Pada jarak 2 meter    Pada jarak 4 meter      Pada jarak 6 meter 
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                        ρπȟ
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                        ρπȟ
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ὖ
                    ρωωȟυσ
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                       ρςυȟω

ὖ

ὖ
 

             ὖ
ὖ

ὛὔὙ
                 ὖ

ὖ
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                  ὖ
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             ὖ
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              ὖ
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Pada jarak 8 meter     Pada jarak 10 meter     Pada jarak 12 meter 
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Pada jarak 14 meter 

ὛὔὙ ρπ ὰέὫ
ὖ

ὖ
           ὖ

ὖ

ὛὔὙ

ρπ ὲὡ

χȟωτ 

πȟππππρ άὡ

χȟωτ
 

             ω ρπ ὰέὫ
ὖ

ὖ
            ὖ πȟπππππρσ άὡ    υψȟω Ὠὄά 

       χȟωτ
ὖ

ὖ
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Tabel 4.2. Hasil Perhitungan Noise 

JARAK  Noise 

2 meter -62 dBm 

4 meter -66 dBm 

6 meter -65 dBm 

8 meter -62 dBm 

10 meter -63,98 dBm 

12 meter -60 dBm 

14 meter -58,9 dBm 

Sumber: Data Penelitian Penulis 2017 

 Pada Tabel 4.2 adalah hasil nilai noise terhadap data pengukuran RSL dan 

SNR yang penulis lakukan, adapun hubungan antara RSL, SNR dan Noise dengan 

maksud yaitu nilai noise pada tempat penelitian peneliti ini tidak selalu tetap, 

sehingga apabila noise naik dengan asumsi bahwa nilai RSL tetap maka akan 

membuat nilai SNR menjadi turun, begitu juga sebaliknya apabila nilai noise turun 

dengan asumsi bahwa nilai RSL tetap maka akan membuat nilai SNR menjadi naik. 

Dan dalam hal ini parameter jarak tidak mengubah nilai noise tapi parameter jarak 

mengubah nilai RSL, karena tidak serta merta jarak dalam penelitian ini membuat 

nilai interferensi co-channel nya berubah, itu tergantung pada jarak berapa terjadi 

interferensi yang tertinggi. 
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 4.1.2. Hasil Perhitungan RSL dan SNR   

 Hasil perhitungan yang peneliti lakukan ini berdasarkan rumus-rumus yang 

dapat dipertanggungjawabkan dan dengan parameter-parameter yang sudah tetap 

seperti pada settingan Access Point adalah frekuensi 2412 MHz, EIRP sebesar 11 

dBm, gain penerima 3 dBi dan rugi-rugi penerima sebesar 1 dB. Adapaun 

perhitungan Received Signal Levelnya adalah sebagai berikut: 

Pada jarak 2 meter    Pada jarak 4 meter 

 
FSL=32,45+20log(f)+20log(d)   FSL=32,45+20log(f)+20log(d) 

FSL=32,45+20log(2412)+20log(0,002)  FSL=32,45+20log(2412)+20log(0,004)  

FSL=32,45+(20x3,38)+(20x(-2,7))  FSL=32,45+(20x3,38)+(20x(-2,4)) 

FSL=32,45+67,65-54     FSL=32,45+67,65-48 

FSL=46,1 dB      FSL=52,1 dB 

RSL=EIRP-FSL+GRx-LCRx    RSL=EIRP-FSL+GRx-LCRx 

RSL=11-46,1+3-1     RSL=11-52,1+3-1 

RSL=-33,1 dBm    RSL=-39,1 dBm 

Pada jarak 6 meter     Pada jarak 8 meter 

 
FSL=32,45+20log(f)+20log(d)   FSL=32,45+20log(f)+20log(d) 

FSL=32,45+20log(2412)+20log(0,006)  FSL=32,45+20log(2412)+20log(0,008)  

FSL=32,45+(20x3,38)+(20x(-2,2))  FSL=32,45+(20x3,38)+(20x(-2,1)) 

FSL=32,45+67,65-44    FSL=32,45+67,65-42 

FSL=56,1 dB      FSL=58,1 dB 

RSL=EIRP-FSL+GRx-LCRx    RSL=EIRP-FSL+GRx-LCRx 

RSL=11-56,1+3-1     RSL=11-58,1+3-1 

RSL=-43,1 dBm    RSL=-45,1 dBm 



55 
 

 

Pada jarak 10 meter    Pada jarak 12 meter 

 
FSL=32,45+20log(f)+20log(d)   FSL=32,45+20log(f)+20log(d) 

FSL=32,45+20log(2412)+20log(0,01)  FSL=32,45+20log(2412)+20log(0,012)  

FSL=32,45+(20x3,38)+(20x(-2))  FSL=32,45+(20x3,38)+(20x(-1,9)) 

FSL=32,45+67,65-40     FSL=32,45+67,65-38 

FSL=60,1 dB      FSL=62,1 dB 

RSL=EIRP-FSL+GRx-LCRx    RSL=EIRP-FSL+GRx-LCRx 

RSL=11-60,1+3-1     RSL=11-62,1+3-1 

RSL=-47,1 dBm    RSL=-49,1 dBm 

Pada jarak 14 meter     

 
FSL=32,45+20log(f)+20log(d)   RSL=EIRP-FSL+GRx-LCRx   

FSL=32,45+20log(2412)+20log(0,014)  RSL=11-64,1+3-1    

FSL=32,45+(20x3,38)+(20x(-1,8))  RSL=-51,1 dBm    

FSL=32,45+67,65-36     

FSL=64,1 dB         

 Kemudian setelah didapati nilai RSL berdasarkan perhitungan tersebut, 

maka selanjutnya adalah mencari nilai SNR (Signal to Noise Ratio). Asumsi nilai 

noise yang didapatkan adalah -70 dBm dimana nilai ini berdasarkan asumsi 

minimal noise pada power spectral density yaitu 10-10 W/Hz. Adapaun perhitungan 

Signal to Noise Rationya adalah sebagai berikut: 

Pada jarak 2 meter     Pada jarak 4 meter 
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χπ Ὠὄά
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ὛὔὙ ρπ ὰέὫ
πȟτω ‘ὡ

πȟπππρ ‘ὡ
                     ὛὔὙ ρπ ὰέὫ

πȟρς ‘ὡ

πȟπππρ ‘ὡ
 

ὛὔὙ ρπ ὰέὫτωππ                                   ὛὔὙ ρπ ὰέὫρςππ 

ὛὔὙ ρπσȟχ                                              ὛὔὙ ρπ σȟπψ 

ὛὔὙ σχ Ὠὄ                                                   ὛὔὙ σπȟψ Ὠὄ 

 

Pada jarak 6 meter     Pada jarak 8 meter 
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ὛὔὙ ςχ Ὠὄ                                                 ὛὔὙ ςυ Ὠὄ 

Pada jarak 10 meter     Pada jarak 12 meter 

ὛὔὙ ρπ ὰέὫ
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ὖ
 

ὛὔὙ ρπ ὰέὫ
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Pada jarak 14 meter      
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 Kemudian  setelah nilai RSL dan SNR yang sudah dihitung dan dimasukan 

ke dalam tabel untuk lebih jelasnya. Berbeda dengan Tabel 4.1. diperhitungan ini 

harus disertakan dengan nilai asumsi noise, untuk dapat mengetahui bahwa batas 

noise pada kerapatan daya spektrum sehingga terdapat perbandingan dengan 

keadaan sesungguhnya saat melakukan penelitian. Lihat pada Tabel 4.3.: 

Tabel 4.3. Hasil Perhitungan RSL dan SNR 

JARAK  RSL Noise SNR 

2 meter -33,1 dBm -70 dBm 37 dB 

4 meter -39,1 dBm -70 dBm 30,8 dB 

6 meter -43,1 dBm -70 dBm 27 dB 

8 meter -45,1 dBm -70 dBm 25 dB 

10 meter -47,1 dBm -70 dBm 23 dB 

12 meter -49,1 dBm -70 dBm 20,9 dB 

14 meter -51,1 dBm -70 dBm 19 dB 

 Sumber: Data Penelitian Penulis 2017 
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Gambar 4.3. Grafik Perhitungan Received Signal Level 

 Pada Gambar 4.3. menampilkan perubahan nilai RSL yang linier karena 

didasarkan pada rumus sebuah teori yang didapat oleh peneliti. Perubahan nilai 

yang terlihat sangat besar terjadi antara perubahan jarak dari 2 meter ke 4 meter, 

berbeda dengan perubahan pada tiap meternya yang tidak terlalu besar. Perubahan 

ini terlihat dari -33,1 dBm ke -39,1 dBm perubahan sebesar 6 dBm. Berbeda dengan 

perubahan jarak yang lain yang seperti pada jarak 4 meter ke 6 meter sebesar 4 dBm 

dan perubahan dari jarak 6 meter ke 8 meter, 8 meter ke 10 meter dan seterusnya 

sampai 14 meter berada pada perubahan 2 dBm saja.  
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Gambar 4.4. Grafik Perhitungan Signal to Noise Ratio 

 Pada Gambar 4.4. menampilkan perubahan nilai RSL yang linier karena 

didasarkan pada rumus sebuah teori yang didapat oleh peneliti. Perubahan nilai 

yang terlihat sangat besar terjadi antara perubahan jarak dari 2 meter ke 4 meter, 

berbeda dengan perubahan pada tiap meternya yang tidak terlalu besar. Perubahan 

ini terlihat dari 37 dB menurun ke 30,8 dB perubahan sebesar 6,2 dB. Berbeda 

dengan perubahan jarak yang lain yang seperti pada jarak 4 meter ke 6 meter sebesar 

3,8 dB dan perubahan dari jarak 6 meter ke 8 meter sebesar 2 dB, 8 meter ke 10 

meter dan seterusnya sampai 14 meter sekitar 1 sampai 2 dB saja.  

 Sehingga hubungan antara RSL, SNR dan Noise dengan maksud yaitu nilai 

noise pada setiap jarak adalah sama. Apabila nilai RSL semakin turun maka akan 

membuat nilai SNR menjadi turun juga, begitu juga sebaliknya apabila nilai RSL 

meningkat seiring pertambahan jarak maka akan membuat nilai SNR menjadi 

meningkat pula.  
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 4.1.3. Hasil Perhitungan BER Berdasarkan Pengukuran SNR 

 Untuk mengetahui nilai BER melalui sebuah perhitungan perlu untuk 

mengetahui nilai Eb/No terlebih dahulu. Nilai SNR yang sudah didapat berdasarkan 

pengukuran ini diolah untuk mendapatkan nilai Eb/No, yang dimana mendapatkan 

nilai Eb/No ini  mengacu pada modulasi yang di gunakan. Adapun modulasi yang 

digunakan oleh peneliti adalah modulasi 16-QAM, yang berarti pada satu simbol 

terdapat 4 bit. Kemudian dalam mencari Eb/No adalah sebagai berikut: 

Pada jarak 2 meter Pada jarak 4 meter  Pada jarak 6 meter 
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Pada jarak 14 meter      
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 Perhitungan nilai Eb/No yang telah didapatkan oleh peneliti ini selanjutnya 

melakukan perhitungan BER guna mendapatkan nilai BER berdasarkan nilai SNR 

berdasarkan pengukuran. Adapun dalam mencari BER adalah sebagai berikut:  
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Pada jarak 6 meter 
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Pada jarak 12 meter 
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σ
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 Setelah mendapatkan nilai BER maka dengan rumus yang ada didapatkan 

pula nilai Q, sehingga pada tabel Q function menunujukan nilai x, seperti pada 

Tabel 4.4.: 

Tabel 4.4. Hasil Perhitungan BER Berdasarkan Pengukuran SNR 

JARAK  Eb/No BER Q(x) x 

2 meter 7,25 dB 0,02 0,027 1,89 

4 meter 5,75 dB 0,0375 0,05 1,64 

6 meter 5,25 dB 0,045 0,06 1,55 

8 meter 4,25 dB 0,0675 0,09 1,34 

10 meter 4 dB 0,075 0,1 1,25 

12 meter 2,75 dB 0,12 0,16 0,97 

14 meter 2,25 dB 0,15 0,2 0,83 

Sumber: Data Penelitian Penulis 2017 
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 Gambar 4.5. Grafik Perhitungan BER vs Eb/No Berdasarkan   

             Pengukuran SNR 

 Pada Gambar 4.5. menampilkan bahwa nilai BER dan Eb/No saling bertolak 

belakang, apabila nilai Eb/No naik maka nilai BER akan turun, begitu pula 

sebaliknya apabila nilai Eb/No turun maka nilai BER akan naik. Perubahan nilai 

BER terbanyak ketika nilai Eb/No adalah 7,25 dB ke 5,75 dB. Perubahan nilai BER 

yang sedikit pada ketika nilai Eb/No adalah 4,25 dB ke 4 dB dan 5,75 dB ke 5,25 

dB. Hal ini dikarenakan besarnya faktor nilai SNR yang didapat sehingga merubah 

nilai BER tersebut. Secara tidak langsung pula pengaruh noise sangat berperan 

terhadap nilai BER yang didapat. Kemudian dalam mencari nilai Eb adalah sebagai 

berikut: 

 

7,25; 0,02

5,75; 0,0375
5,25; 0,045

4,25; 0,0675
4; 0,075

2,75; 0,12

2,25; 0,15

1,00E-02

3,00E-02

5,00E-02

7,00E-02

9,00E-02

1,10E-01

1,30E-01

1,50E-01

2,25 3,25 4,25 5,25 6,25 7,25

B
E

R

Eb/No (dB)

BER vs Eb/No

(Berdasarkan Pengukuran SNR)



66 
 

 

Pada jarak 2 meter       
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Pada jarak 10 meter  
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Pada jarak 14 meter  
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 Dari perhitungan diatas adalah data mengenai nilai sebuah energi bit 

berdasarkan pengukuran RSL dan SNR. Parameter energi bit yang telah didapatkan 

ini berkaitan dengan SNR yang sangat sesuai apabila kita menentukan rate 

errornya. Energi bit ini adalah perbandingan energi sinyal per bit terhadap 

kerapatan daya spektrum. 
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 4.1.4. Hasil Perhitungan BER Berdasarkan Perhitungan SNR 

 Untuk mengetahui nilai BER melalui sebuah perhitungan perlu untuk 

mengetahui nilai Eb/No terlebih dahulu. Nilai SNR yang sudah didapat berdasarkan 

perhitungan ini diolah untuk mendapatkan nilai Eb/No, yang dimana mendapatkan 

nilai Eb/No ini  mengacu pada modulasi yang di gunakan. Adapun modulasi yang 

digunakan oleh peneliti adalah modulasi 16-QAM, yang berarti pada satu simbol 

terdapat 4 bit. Kemudian dalam mencari Eb/No adalah sebagai berikut:  

Pada jarak 2 meter Pada jarak 4 meter  Pada jarak 6 meter 
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Pada jarak 8 meter Pada jarak 10 meter   Pada jarak 12 meter 
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 Perhitungan nilai Eb/No yang telah didapatkan oleh peneliti ini selanjutnya 

melakukan perhitungan BER guna mendapatkan nilai BER berdasarkan nilai SNR 

berdasarkan pengukuran. Adapun dalam mencari BER adalah sebagai berikut:  
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Pada jarak 6 meter 
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 Setelah mendapatkan nilai BER maka dengan rumus yang ada didapatkan 

pula nilai Q, sehingga pada tabel Q function menunujukan nilai x, seperti pada 

Tabel 4.5.: 

Tabel 4.5. Hasil Perhitungan BER Berdasarkan Perhitungan SNR 

JARAK  Eb/No BER Q(x) x 

2 meter 9,25 dB 0,0094 0,013 2,20 

4 meter 7,7 dB 0,017 0,023 1,98 

6 meter 6,75 dB 0,025 0,033 1,83 

8 meter 6,25 dB 0,03 0,04 1,75 

10 meter 5,75 dB 0,0375 0,05 1,64 

12 meter 5,23 dB 0,045 0,06 1,55 

14 meter 4,75 dB 0,056 0,074 1,44 

Sumber: Data Penelitian Penulis 2017 
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 Gambar 4.6. Grafik Perhitungan BER vs Eb/No Berdasarkan   

             Perhitungan SNR 

 Pada Gambar 4.6. menampilkan bahwa nilai BER dan Eb/No saling bertolak 

belakang, apabila nilai Eb/No naik maka nilai BER akan turun, begitu pula 

sebaliknya apabila nilai Eb/No turun maka nilai BER akan naik. Perubahan nilai 

BER terbanyak ketika nilai Eb/No adalah 9,25 dB ke 7,7 dB. Perubahan nilai BER 

yang lainnya dirasa sangat stabil mengingat nilai yang didapat berdasarkan 

perhitungan dari nilai SNR, yang berarti faktor nilai SNR yang didapat dapat 

merubah nilai BER tersebut. Secara tidak langsung pula pengaruh noise sangat 

berperan terhadap nilai BER yang didapat. Kemudian dalam mencari nilai Eb adalah 

sebagai berikut: 
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Pada jarak 2 meter       
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Pada jarak 4 meter     
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Pada jarak 10 meter  
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Pada jarak 12 meter  
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 Dari perhitungan diatas adalah data mengenai nilai sebuah energi bit 

berdasarkan perhitungan RSL dan SNR. Parameter energi bit yang telah didapatkan 

ini berkaitan dengan SNR yang sangat sesuai apabila kita menentukan rate 

errornya. Energi bit ini adalah perbandingan energi sinyal per bit terhadap 

kerapatan daya spektrum. 
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4.2. Pembahasan Hasil Penelitian 

 Berdasarkan Tabel 4.1. dituliskan hasil pengukuran dengan aplikasi android 

untuk merekam sinyal yang masuk dengan menggunakan aplikasi WiFi Overview 

360 dan WiFi SNR. Pada tabel tersebut terdapat perubahan nilai SNR yang banyak 

atau berubah-ubah dibanding perubahan yang lain, padahal berdasarkan perubahan 

jarak atau kelipatannya sama. Seperti pada pengukuran dengan jarak 2 meter ke 4 

meter yang menurun sebesar 6 dB, jarak 10 meter ke 12 meter menurun sebesar 5 

dB, jarak 6 meter ke 8 meter menurun sebesar 4 dB dan perubahan lainnya berkisar 

antar 1 atau 2 dB untuk perubahan nilai SNRnya. 

 

Gambar 4.7. Saluran Kanal Pada WiFi Overview 360 

 Pada Gambar 4.7. dijelaskan bahwa terjadi tumpang tindih kanal yang 

berubah-ubah secara random sehingga nilai pada noise berubah tidak linear ataupun 

tetap karena interferensi WiFi lain ini naik atau menurun yang tidak menentu 

seiring pertambahan jarak yang dilakukan oleh penulis.  
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Gambar 4.8. Grafik Pengukuran dan Perhitungan Received Signal Level  

 Pada Gambar 4.8. menunjukan perbandingan antara pengukuran dan 

perhitungan nilai RSL. Perhitungan nilai RSL yang membutuhkan beberapa asumsi 

ini dapat dihitung dan dilakukan pendekatannya. Pada gambar tersebut menyajikan 

rata-rata nilai perhitungan lebih stabil dari pada nilai pengukuran. Persamaan nilai 

RSL berdasarkan pengukuran dan perhitungan ini yang sangat stabil pada jarak 2 

meter, 8 meter dan 12 meter dengan peredaan diantaranya sebesar 0,1 dBm saja. 

Sedangankan untuk jarak 6 meter, 10 meter dan 14 meter perbedaannya sebesar 0,9 

dBm dan 1,1 dBm. Dan perbedaan nilai yang paling besar berada pada jarak 4 meter 

dengan nilai sekitar 3,9 dBm. Berdasarkan nilai korelasi antara jarak dengan RSL 

berdasarkan pengukuran sebesar -0,90049, nilai korelasi antara jarak dengan RSL 

berdasarkan perhitungan sebesar -0,97016, lalu nilai korelasi RSL pengukuran 

dengan perhitungannya sebesar 0,9669, yang membuat nilai jarak berpengaruh 

terhadap nilai RSL baik secara pengukuran maupun perhitungan. 
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Gambar 4.9. Grafik Pengukuran dan Perhitungan Signal to Noise Ratio  

 Pada Gambar 4.9. menunjukan perbandingan antara pengukuran dan 

perhitungan nilai SNR. Perhitungan nilai SNR yang membutuhkan beberapa asumsi 

ini dapat dihitung dan dilakukan pendekatannya. Pada gambar tersebut menyajikan 

rata-rata nilai perhitungan lebih stabil dari pada nilai pengukuran. Persamaan nilai 

SNR berdasarkan pengukuran dan perhitungan ini yang sangat stabil pada jarak 2 

meter, 4 meter, 8 meter dan 10 meter dengan peredaan diantaranya sebesar 0,3 dB, 

0,4 dB dan 0,6 dB. Sedangankan perbedaan yang sangat besar berada pada jarak 6 

meter, 12 meter dan 14 meter perbedaannya sebesar 1,6 dB, 2,4 dB dan 2,5 dB. 

Berdasarkan nilai korelasi antara jarak dengan SNR berdasarkan pengukuran 

sebesar -0,98767, nilai korelasi antara jarak dengan SNR berdasarkan perhitungan 

sebesar -0,96952, lalu nilai korelasi SNR pengukuran dengan perhitungannya 

sebesar 0,9824, yang membuat nilai jarak berpengaruh terhadap nilai SNR baik 

secara pengukuran maupun perhitungan. 
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 Gambar 4.10. Grafik BER vs SNR Berdasarkan Pengukuran 

 Pada Gambar 4.10. menampilkan bahwa nilai BER dan SNR saling bertolak 

belakang, apabila nilai SNR naik maka nilai BER akan turun, begitu pula 

sebaliknya apabila nilai SNR turun maka nilai BER akan naik. Perubahan nilai BER 

terbanyak ketika nilai SNR adalah 16 dB ke 11 dB. Perubahan nilai BER yang 

sedikit ketika nilai SNR adalah 17 dB ke 16 dB. Hal ini dikarenakan besarnya faktor 

nilai SNR yang didapat sehingga merubah nilai BER tersebut. Secara tidak 

langsung pula pengaruh noise sangat berperan terhadap nilai BER yang didapat. 

Berdasarkan nilai korelasi antara SNR dengan BER berdasarkan pengukuran 

sebesar -0,95967, dimana nilai minus merupakan pengertian bahwa perbandingan 

nilai yang saling bertolak belakang, tetapi dengan nilai korelasi diatas 0,9 atau 

dibawah -0,9 membuat hubungan SNR dan BER pada pengukuran ini memiliki 

hubungan yang saling terikat. 
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 Gambar 4.11. Grafik BER vs SNR Berdasarkan Perhitungan 

 Pada Gambar 4.11. menampilkan bahwa nilai BER dan SNR saling bertolak 

belakang, apabila nilai SNR naik maka nilai BER akan turun, begitu pula 

sebaliknya apabila nilai SNR turun maka nilai BER akan naik. Perubahan nilai BER 

terbanyak pada ketika nilai SNR adalah 30,8 dB ke 27 dB. Perubahan nilai BER 

yang lainnya dirasa sangat stabil mengingat nilai yang didapat berdasarkan 

perhitungan dari nilai SNR, yang berarti faktor nilai SNR yang didapat dapat 

merubah nilai BER tersebut. Secara tidak langsung pula pengaruh noise sangat 

berperan terhadap nilai BER yang didapat. Berdasarkan nilai korelasi antara SNR 

dengan BER berdasarkan perhitungan sebesar -0,96113, dimana nilai minus 

merupakan pengertian bahwa perbandingan nilai yang saling bertolak belakang, 

tetapi dengan nilai korelasi diatas 0,9 atau dibawah -0,9 membuat hubungan SNR 

dan BER pada perhitungan ini memiliki hubungan yang saling terikat. 
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Gambar 4.12. Grafik BER vs RSL Berdasarkan Pengukuran 

 Pada Gambar 4.12. menampilkan bahwa nilai BER dan RSL saling bertolak 

belakang, apabila nilai RSL naik maka nilai BER akan turun, begitu pula sebaliknya 

apabila nilai RSL turun maka nilai BER akan naik. Perubahan nilai BER terbanyak 

ketika nilai RSL adalah -43 dBm ke -33 dBm. Perubahan nilai BER yang sedikit 

ketika nilai RSL adalah -44 dBm ke -43 dBm. Hal ini dikarenakan akan 

mempengaruhi nilai SNR yang didapat sehingga merubah nilai BER tersebut. 

Secara tidak langsung pula pengaruh kekuatan sinyal ini sangat berperan terhadap 

nilai BER yang didapat. Berdasarkan nilai korelasi antara RSL dengan BER 

berdasarkan pengukuran sebesar -0,81994, dimana nilai minus merupakan 

pengertian bahwa perbandingan nilai yang saling bertolak belakang, tetapi dengan 

nilai korelasi dibawah 0,9 atau diatas -0,9 membuat hubungan RSL dan BER pada 

pengukuran ini memiliki hubungan terikat yang bagus. 
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Gambar 4.13. Grafik BER vs RSL Berdasarkan Perhitungan 

 Pada Gambar 4.13. menampilkan bahwa nilai BER dan RSL saling bertolak 

belakang, apabila nilai RSL naik maka nilai BER akan turun, begitu pula sebaliknya 

apabila nilai RSL turun maka nilai BER akan naik. Perubahan nilai BER terbanyak 

ketika nilai RSL adalah -39,1 dBm ke -33,1 dBm. Perubahan nilai BER yang selain 

itu dirasa sangat stabil. Hal ini dikarenakan akan mempengaruhi nilai SNR yang 

didapat sehingga merubah nilai BER tersebut. Secara tidak langsung pula pengaruh 

kekuatan sinyal secara perhitungan ini sangat berperan terhadap nilai BER yang 

didapat. Berdasarkan nilai korelasi antara RSL dengan BER berdasarkan 

perhitungan sebesar -0,96184, dimana nilai minus merupakan pengertian bahwa 

perbandingan nilai yang saling bertolak belakang, tetapi dengan nilai korelasi diatas 

0,9 atau dibawah -0,9 membuat hubungan RSL dan BER pada pengukuran ini 

memiliki hubungan  yang saling terikat. 
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Gambar 4.14. Grafik Nilai BER Berdasarkan Pengukuran dan Perhitungan  

              Jarak 

 Pada Gambar 4.14. menunjukan perbandingan antara pengukuran dan 

perhitungan nilai BER berdasarkan jarak. Perhitungan nilai BER ini berdasarkan 

pada nilai RSL dan SNR yang sudah didapat baik nilai berdasarkan pengukuran 

maupun pada perhitungan. Pada gambar tersebut menyajikan rata-rata nilai 

perhitungan lebih stabil dari pada nilai pengukuran. Nilai jarak dalam hal ini tidak 

diartikan bahwa jarak dapat mempengaruhi langsung perubahan nilai BER, tetapi 

nilai jarak ini mewakili nilai RSL yang didapat dan menjadikan keterangan bahwa 

pada jarak tersebut mempunyai nilai SNR dan nilai noise.  

Berdasarkan nilai korelasi antara jarak dengan BER berdasarkan 

pengukuran sebesar 0,96876, nilai korelasi antara jarak dengan BER berdasarkan 

perhitungan sebesar 0,99615, lalu nilai korelasi BER pengukuran dengan 

perhitungannya sebesar 0,9778, dimana tidak ada tanda minus merupakan 
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pengertian bahwa perbandingan nilainya apabilai nilai jarak meningkat maka nilai 

BER akan meningkat pula. Kemudian dengan nilai korelasi diatas 0,9 atau dibawah 

-0,9 membuat hubungan jarak dan BER pada pengukuran dan perhitungan ini 

memiliki hubungan  yang saling terikat. 

Untuk setiap jaringan komunikasi wireless tentunya mempunyai keterangan 

bit error rate, sehingga dalam hal ini peneliti mempunyai data tentang bagaimana 

jaringan komunikasi wireless menggunakan Acces Point NanoStation 2 

Indoor/Outdoor dengan daerah LoS di SMK Binakarya Mandiri 2 Kota Bekasi. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1. Kesimpulan 

 Pada penelitian skripsi ini yang dilakukan penulis adalah melakukan 

eksperimen pengambilan data dan menganalisis data untuk mengetahui perubahan 

jaringan komunikasi wireless dalam hal ini adalah nilai bit error rate berdasarkan 

received signal level dan signal to noise ratio. Adapun kesimpulan hasil dari 

analisis penelitian yang penulis lakukan adalah sebagai berikut: 

1. Pada pengukuran penelitian ini didapati pengaruh nilai received signal level 

dan signal to noise ratio terhadap nilai bit error rate pada komunikasi 

wireless menggunakan Acces Point NanoStation 2 Indoor/Outdoor dengan 

daerah LoS di SMK Binakarya Mandiri 2 Kota Bekasi. Kesimpulan dari 

pengaruh nilai received signal level dan signal to noise ratio terhadap nilai 

bit error rate adalah dengan nilai korelasi masing-masing pada pengukuran 

sebesar -0,81994 dan -0,95967, dan nilai korelasi masing-masing pada 

perhitungan sebesar -0,96184 dan -0,96113. Apabila nilai noise meningkat 

atau tetap maka akan membuat nilai signal to noise ratio menjadi menurun 

dan membuat nilai Eb/No menurun, menurunnya nilai Eb/No secara teori 

membuat nilai dari bit error rate menjadi meningkat. Tetapi apabila nilai 

sebuah noise ini menurun seiring nilai received signal level yang menurun 

pula maka akan membuat nilai signal to noise ratio, Eb/No dan bit error rate  
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menjadi nilai yang tetap. Itu mengapa nilai korelasi nilai received signal 

level dan signal to noise ratio terhadap nilai bit error rate berupa tanda 

minus, terjadi hubungan yang saling terikat dan saling bertolak belakang. 

2. Kemudian pada pengukuran penelitian ini pula didapati pengaruh 

pertambahan jarak terhadap nilai nilai received signal level dan signal to 

noise ratio pada komunikasi wireless menggunakan Acces Point 

NanoStation 2 Indoor/Outdoor dengan daerah LoS di SMK Binakarya 

Mandiri 2 Kota Bekasi. Kesimpulan dari pengaruh pertambahan jarak 

terhadap nilai nilai received signal level dan signal to noise ratio  adalah 

dengan nilai korelasi masing-masing pada pengukuran sebesar -0,90049 dan 

-0,98767, dan nilai korelasi masing-masing pada perhitungan sebesar -

0,97016 dan -0,96952. Apabila nilai jarak meningkat akan membuat nilai 

free space loss menjadi meningkat. Meningkatnya nilai free space loss ini 

membuat nilai received signal level dan nilai signal to noise ratio menjadi 

menurun dengan asumsi adanya nilai tetap disetiap jarak baik untuk 

perhitungan dan pengukuran. Itu mengapa nilai korelasi nilai jarak terhadap 

received signal level dan signal to noise ratio berupa tanda minus, terjadi 

hubungan yang saling terikat dan saling bertolak belakang. 

3. Perbandingan pengukuran dan perhitungan nilai Received Signal Level, 

Signal to Noise Ratio dan Bit Error Rate dapat disimpulkan: 

1) Pada Received Signal Level nilai yang berbeda hanya pada jarak 4 

meter sekitar 3,9 dBm, selebihnya data perbandingan relatif hampir 

mendekati. Dengan nilai korelasi perbandingan pengukuran dan 

perhitungan sebesar 0,9669, membuat hubungan tersebut sangat 
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terikat karena perubahan secara perhitungan diikuti baik dengan 

perubahan secara pengukuran. 

2) Pada Signal to Noise Ratio perbandingan nilai menjelaskan bahwa 

nilai berbeda antara pengukuran dan perhitungan yang rata-ratanya 

berbeda sekitar 8 dB. Dengan nilai korelasi perbandingan 

pengukuran dan perhitungan sebesar 0,9824, membuat hubungan 

tersebut sangat terikat karena perubahan secara perhitungan diikuti 

baik dengan perubahan secara pengukuran. 

3) Dan untuk nilai Bit Error Rate perbandingan nilai berbeda pada 

pengukuran dan perhitungan received signal level dan signal to 

noise ratio, tetapi secara perubahannya sama. Dengan nilai korelasi 

perbandingan pengukuran dan perhitungan sebesar 0,9778, 

membuat hubungan tersebut sangat terikat karena perubahan secara 

perhitungan diikuti baik dengan perubahan secara pengukuran. 

 Sehingga menurut penulis data antara pengukuran dan perhitungan 

ini dikatakan baik dan tidak terlalu jauh, sehingga adanya hubungan antara 

penelitian yang penulis lakukan dengan teori yang terkait baik secara 

bertolak belakang maupun tidak. 
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5.2. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan dari penelitian skripsi ini, ada yang ingin 

disampaikan oleh penulis untuk pengembangan penelitian selanjutnya yaitu: 

1. Perlu adanya pemahaman yang lebih mendalam terhadap penelitian yang 

dilakukan, dalam hal ini adalah pemahaman terhadap bidang komunikasi 

wireless. 

2. Untuk penelitian yang seperti penulis, diharapkan menggunakan Access 

Point atau Router milik pribadi untuk dapat memaksimalkan hasil data 

penelitian.  

3. Penelitian ini dilakukan menggunakan Acces Point NanoStation 2 

Indoor/Outdoor dengan daerah LoS di SMK Binakarya Mandiri 2 Kota 

Bekasi. Tidak bisa menjadi acuan untuk semua model Access Point, 

interferensi WiFi lain dan semua tempat lokasi. 
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